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ABSTRAK

Keterbatasan siswa tunarungu dalam proses pembel gjaran membuat siswa kurang memahami
pelajaran dengan baik sehingga diperlukannya media pembelgjaran yang dapat membantu siswa
tunarungu memahami materi pelgaran khususnya pembelgaran IPA. Salah satunya melalui
pengembangan media pembelgaran, yaitu video sains interaktif. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  kelayakan media, mengetahui aktivitas siswa pada pembelgaran IPA dengan
menggunakan media video sains interaktif dan juga respon guru terhadap media yang dipergunakan
dalam proses pembelgjaran. Jenis penelitian ini adalah Research & Developmet dengan
memodifikasi model dari Sugiyono. Teknik pengumpulan datadari aspek kelayakan mediadiperoleh
dari penilaian validator, aktivitas siswa diperoleh dari observasi pada saat produk di
implementasikan, dan aspek respon guru dari angket. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu (1) aspek
kelayakan media dari penilaian validator iaah dari dosen IPA sebesar 94,23% kategori sangat baik
dan guru IPA SLB sebesar 92,30% kategori sangat baik dan layak untuk digunakan; (2) aktivitas
siswatunarungu dalam penggunaan media video sainsinteraktif dengan persentase 82,9% kategori
baik, aktivitas tertinggi siswa ialah mengerjakan soal dengan persentase 100% dan menurun pada
aspek menyimpulkan dengan persentase 93,33%; dan (3) respon guru terhadap video sainsinteraktif
dengan persentase 90% kategori sangat baik.

Kata Kunci: siswatunarungu, video pembelgaran, respon

Undang Undang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 5 ayat 2 UU No0.20 Tahun
2003 menjamin  bahwa warga negara
yang memiliki kelainan fisik, mental,
emosional, intelektual, dan sosial berhak
memperoleh pendidikan
khusus. Lembaga dan jenjang pendidikan
khusus  meliputi  jenjang PAUD
adalah TKLB, jenjang pendidikan dasar
adalah SDLB dan SMPLB, sedangkan
untuk jenjang pendidikan
menengah adalah SMALB. Tujuan
pendidikan bagi anak tunarungu bertujuan
agar anak tunarungu mengena dan
menyadari keadaan dirinya, kemudian
dapat bersikap positif terhadap keadaanya
(Abdullah, 2013).

Angelia (daam Pariyatin, 2014)
menyatakan bahwa Sekolah Luar Biasa

(SLB) adalah lembaga pendidikan yang
menangani dan memberi pelayanan
pendidik secara khusus bagi penyandang
dengan jenis kelainan tertentu. Jenis
kelainan dari aspek fisik meliputi kelainan
indra pendengaran (tunarungu), indra
penglihatan  (tunanetra), kemampuan
berbicara (tunawicara), dan fungs
anggota tubuh (tunadaksa). Istilah
tunarungu secara etimologi dari kata
“tuna” artinya kurang dan “rungu” artinya
pendengaran. Sulastri (2013) menjabarkan
bahwa secara fisik, anak tunarungu tidak
berbeda dengan anak pada umumnya.
Pada saat berkomunikasi  barulah
diketahui bahwamerekatunarungu karena
mereka tidak mampu mendengar atau
kurang mampu mendengar suara.
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Hasil observasi prapendliti,
ditemukan bahwa guru dalam proses
belajar menggjar di SLB Dharma Wanita
Sumenep pada pembelgaran IPA
menggunakan metode menggar dengan
cara menggambar. Guru menjelaskan
materi IPA dengan carapemberian contoh
yang terkait dengan pembahasan materi
yang dilakukan dengan cara
menggambarkan contoh tersebut dipapan
tulis. Metode yang digunakan oleh guru
SLB DharmaWanitaini menuntut semua
guru untuk memiliki keahlian dalam
menggambar, sedangkan tidak semua
guru di SLB DharmaWanitaini memiliki
keahlian dalam ha menggambar.
Kemampuan yang dimiliki oleh beberapa
guru tersebut sekedar menggambarkan
contoh materi pelgaran yang bisa ditemui
secara langsung dalam kehidupan sehari-
hari sehingga materi pelgaran yang
cukup sulit dalam pembelgjaran I1PA tidak
bisa tergambarkan secara  konkrit.
Keterbatasan guru  tersebut  dapat
menghambat pemahaman siswa terhadap
pembelgarankarena siswa tunarungu
dalam proses pembelgaran diharuskan
dihadapkan pada pembelgaran visud,
pembelgjaran yang visual (gambar) dapat
mewakili materi pelgaran sehingga
berdampak pada proses pembelgjaran.

Tuntunan proses pengajaran agar
tidak monoton atau bersifat hafalan
semata guna mendorong guru 1PA untuk
terus meningkatkan kreatifitas
penggunaan media dalam pembelgaran
IPA  sehingga diperlukannya media
pembelgaran IPA  selain  untuk
memperjelas materi dapat juga dalam
menunjang aktivitas siswa. Jika dikaitkan
dengan ungkapan Santrock (2010) bahwa
anak dianggap sebagai ilmuwaan, dimana
seorang ilmuan melakukan salah satu

55

kegiatan seperti dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang dimiliki  untuk
mengatasi permasalahn dalam kehidupan
sehari-hari. Penerapan media audio-visua
dapat menggambarkan materi pelgjaran
secara nyata (2D) sehingga materi
pelgaran IPA yang abstrak dapat
digambarkan secara utuh kepada siswa,
siswa juga dapat meniru atau memahami
isi dari media audio-visua yang disgjikan
sehingga dapat menambah pemahaman
siswa dalam pelgaran yang dipelgari
khususnya mata pelgjarann 1PA.

Permana (2014) menjelaskan bahwa
media interaktif adalah suatu alat yang
mengemas informas  yang  dapat
memberikan respon balik terhadap
penggunaakhir (siswa) dari apayangtelah
diterima. Tanpa media guru cenderung
berbicara “satu arah” kepada siswa namun
dengan adanya media guru dapat
mengatur kelas sehingga siswa yang lebih
banyak aktif. Media interaktif dapat
menumbuhkan aktivitas siswa dalam
pembelgaran yang tercermin dalam
umpan balik siswa atau respon yang
dipicu dengan adanya media interaktif
oleh guru. Menurut Yulianti (2009)
indikator aktivitas siswa dalam penerapan
media pembelgaran interaktif dapat
dilihat dari partisipasi, minat dan
perhatian siswa selama pembelgaran.
Aktivitas siswa selain dipicu dengan
adanya mediainteraktif tidak terlepas dari
peran guru didalamnya, karena posisi guru

disini sebagal pengguna  media
pembelgaran yang bertujuan untuk
menyampaikan  informasi  pelgaran
terhadap siswa  sehingga  tujuan
pembelgaran tersampaikan terhadap
siswa.

Penggunaan media visual bagi anak
tunarungu dapat membantu proses
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pembelgaranya dengan memanfaatkan
software atau aplikasi yang menarik.
Agustin  (ddam  Pariatin,  2014)
menyatakan anak tunarungu disebut juga
anak visual karena lebih banyak
menyimpan informasi dengan melihat
atau menggunakan indra visualnya dan
mengalami keterbatasan dalam menerima

infformasi yang  bersifat  auditif.
Keterbatasan pada sSiswa menjadi
motivasi diperlukannya media

pembelgaran yang menarik perhatian
anak tunarungu seperti hanya video.
Video dapat berisi gambar, gerakan, suara
dan bentuk obyek secara real, sehingga
mereka tertarik dan media video dapat
memberikan gambaran nyata bagi anak
tunarungu.

Tujuan penelitian berdasarkan latar
belakang di atas adalah untuk mengetahui:

1) kelayakan penggunaan media video
sainsinteraktif berdasarkan hasil penilaian
validator sebaga media pembelgaran
untuk anak tunarungu; 2) aktivitas siswa

pada pembelgaran IPA  dengan
menggunakan  media video sains
interaktif; dan 3) respon guru SLB

tunarungu dalam penggunaan mediavideo
sains interaktif yang dikembangkan
terhadap pembelgaran I1PA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian dan pengembangan.
Metode ini bertujuan untuk menghasilkan
sebuah produk dan mengevauas
efektifitas produk tersebut (Sugiyono,
2014) .

tunarungu

1
m 2-

visual.

Analisis potensi dan masalah siswa

Prasarana sekolah memadai
Proses pembelajaran IPAsecara

3. Kurangnya keahlian guru dalam
hal menggambar

Pengupulan
informasi
1. Kurikulum
KTSP
2. Proses
pembelajaran

Uji coba produk
(lapangan )
a. Objek

Revisi produk

Perbaikan (revisi) produk

vang didapat dar hasil
validator para ahli

!

Desains produk
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Desains produk
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Sumenep
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Pelaksanaan
Observasi
Alktivitas Siswa
Angket Respon

Produk
akhir
(audio-
visual)

1.

Validasi desains
Untuk mengetahui
kelayakan media video sain

guru

interaktif
2. Validator merupakan para
ahli/pakar media dan materi

Gambar 1. Model Research and Development (R & D) yang Dimodifikas dari Sugiyono

A. Prosedur Penelitian dan
Pengembangan

1. Potensi dan masalah

Andisis potens dan masaah
berangkat dari masdah yang ada
disekolah dan memberikan potensi untuk
dapat didayagunakan agar mendapat nilai
tambah dan bermanfaat dalam proses
pembelgaran disekolah. Dari hasil
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wawancara dengan guru IPA disekolah
SLB Dharma Wanita Sumenep diperoleh
hasil bahwa anak tunarungu proses
pembelgaranya yaitu secara visua yang
selalu dihadap pada gambar-gambar yang
mewakili materi pelgaran. Akan tetapi,
tidak semua guru mempunya keahlian
dadam ha menggambar dan mengikat
bahwa materi IPA sebagian banyak tidak
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dapat digambarkan secara nyata sehingga

menyebabkan pemahaman anak

tunarungu terhambat.

Potens dari sarana dan prasarana di
sekolah SLB cukup memadal, salah satu
dengan ketersedianya proyektor LCD
yang dapat membantu guru daam
memperjelas materi yang disampaikan.
Dengan adanya proyektor LCD ini dapat
memberikan dampak positif bagi proses
pembelgjaran anak tunarungu yang mana
proyektor LCD  digunakan  untuk
menampilkan video, gambar atau data
dari komputer pada sebuah layar atau
sesuatu dengan permukaan datar seperti
tembok  dengan  demikian  dapat
dimanfaatkan dalam membantu guru pada
proses belgjar menggjar anak tunarungu
dengan menggambarkan materi pelgjaran
secara nyata (bergerak).

2. Pengumpulan Informasi

Setelah potensi dan masalah dapat
ditunjukkan secara faktual selanjutnya
perlu di  kumpulkan informasi yang
bertujuan untuk dapat mengatasi masalah
dan perancangan produk (Sugiyono,
2014) informas yang diperoleh
diantaranyaiaah:

a) Hasil dari wawancara dengan guru
penggar SLB Dharma Wanita
Sumenep bahwa Proses pembelgaran
yang berlangsung di kelas VI
tunarungu ini lebih ditekankan dengan
pemberian  contoh  pembelgaran
dengan menggambarkan baik
menggunakan media visual ataupun
digambarkan secara langsung oleh
guru penggar dengan memanfaatkan
papan tulis dan sepidol sebagai sarana
pembelaran dan diperjelas kembali
menggunakan bahasa isyarat.Rata-rata
nila ulangan yang diperoleh siswa
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dengan metode tersebut tidak mencapai
standart nilai yaitu 55.

b) Terkait dalam prasarana Sekolah,
sekolah SLB DharmaWanitaini cukup
memiliki prasarana pembelgjaran yang
lengkap, salah satu mediayang dimiliki
sekolah ini iadah LCD yang dapat
memfokuskan gambar ataupun video
dengan tampilan besar, akan tetapi
jarang untuk dipergunakan dalam
proses pembel gjaran dikelas.

c) Karakteristik siswa tunarungu SLB
Dharma Wanita dilihat dari segi
intelegensi siswa memiliki pemikiran
yang lambat dan kurangnya memahami
makna kata sehingga memelukan
sarana komunikasi berupa bahasa
isyarat untuk menyampaikan pesan
yang dimaksud.

d) Dalam proses pembelgjaran siswa SLB
Dharma Wanita Sumenep mengalami
keterhambatan dalam  memahami
materi pelgaran dikarenakan siswa
kurang memaknai materi dengan benar
karena kurangnya kosa kata yang
dimiliki siswa sehingga siswa SLB
Dharma Wanita Kurang paham akan
makna pembelgaran yang dijelaskan
menggunakan bahasa yang jarang
mereka kenal .

3. Desains produk

Desains produk diperoleh dari hasil
data yang diperoleh sehingga sesuai
dengan masalah dan potensi yang ada.

Sugiyono (2014) desains produk dalam

bidang pendidikan yang dihasilkan dari

penelitian R&D (Reseacrh  and

Devel opment) diharapkan dapat

meningkatkan produktivitas pendidikan.

Penelitian ini produk yang di
desains berupa (a) audio-visual, gambar
yang bergerak, yang menggambarkan
kehidupan secara nyata dan dipergunakan
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dalam proses pembelgaran, acuan dalam
pembuatan produk ini  berdasarkan
karakteristik anak tunarungu yang bisa
dikatakan bahwa mereka merupakan anak
visual. (b) lembar penilaian yang dibuat
sesual dengan karakter siswa tunarungu
serta sesuai dengan standart kompetensi
dan Kompetensi Dasar yang berlaku.

a. Analisis Sebaran Kompetens

Analisis sebaran kompetensi pada
penelitian ini meliputi; (& Anaisis
Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetenss Dasar (KD), (b) Materi
pokok, dan (c) sup materi pokok. Dapat
terlihat pada Tabel 1.

Tabed 1. Penjabaran Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompetens Materi Sup materi pokok
Kompetens Dasar Pokok
4.Memahami  4.1mengindentifi ~ Ciri-ciri @) Pengertian makhluk hidup
Keanekara kasi ciri-ciri  makhluk  b) Ciri-ciri makhluk hidup
gaman makhluk hidup a. Bernafas
Makhluk hidup. b. Bergerak
hidup c. Pekaterhadap rangsang (iritabilitas)
d. Makan
e. Tumbuh dan Berkembang
f. Reproduksi
g. Adaptasi, dan
h. Sekres

b. AnalisisKonsep

Dari analisis sebaran kompetensi
yang menghasilkan penjabaran indikator
terhadap materi  pokok  kemudian
menentukan urutan konsep yang akan

digjarkan terhadap siswa oleh guru dan
akan dilakukan dalam 1x pertemuan.
Analisis konsep dapat dilihat pada
Gambear 2.

a. Respirasi
b. Komunikasi sel

] Ciri-ciri
R -

[

Jenis-jenis[~ *

Q

Benda mati

Benda hidup

¢. Membutuhkan nutrisi
d.Pertumbuhan dan perkembangan
e. Reproduksi

f. Mengeluarkan zat sisa (ekskresi)
g.Reproduksi

Gambar 2. Analisis Konsep Materi

c. DesainsVideo

Desain video sains interaktif terdiri
dari tampilan halaman muka, tampilan
halaman kedua, tampilan halaman ketiga,
tampilan halaman kelima. Dari setiap sup
yang ditayangkan pada media video sains
interaktif ini diperjelas oleh pengisyaratan
berupa video tentang pengisyaratan
kalimat yang disampaikan dari tampilan
pertama hingga akhir. Tampilan halaman
muka berisi tetang judul materi beserta
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gambar yang mendukung is materi
pelgaran, yang bertujuan  untuk
memberikan gambaran mengenai materi
yang akan dipelgjari. Tampilan halaman
kedua berisi tentang tayangan video yang
berkenaan  dengan  materi yang
digambarkan dalam kehidupan nyata.
Tujuannnya adalah untuk memberikan
gambaran awa sebelummasuk dalam isi
materi, sehingga siswa tunarungu bisa
“open mind” sebelum masuk dalam inti



ALPEN: Jurna Pendidikan Dasar
Volume 1, No. 2, Juli-Desember 2017
plSSN 2580-6890

el SSN 2580-9075

materi. Tampilan halaman ketiga berisi
tentang materi pelgaran yang diserta
dengan gambar dan keterangan disetiap
gambar yang ditampilkan, sehingga dapat
memberikan gambaran secara visua
terhadap anak tunarungu yang dikaitkan
dengan materi sehingga mereka bisa
paham akan materi yang disampaikan.
Tampilan halaman keempat berisi tentang
soal — soa pemahaman siswa dengan
ditunjang penggunaan gambar. Tujuannya
untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa dalam materi yang diberikan
melalui  media audio-visual (video).
Tampilan halaman kelima (penutup)
tujuannya untuk merangkum materi yang
telah dipelgjari.

Tampilan video ini bertujuan untuk
memberikan kemudahan bagi guru dalam
proses pembel gjaran anak tunarungu yaitu
dengan adanya gambar dan video yang
dapat mewakili materi yang akan
digarkan sehingga guru tidak lagi
menggambarkan materi pelgjaran secara
manual terhadap siswa tunarungu. Bagi
siswa tunarungu dapat bermanfaat dalam
hal pemahaman konsep materi karena
proses pembel g aran anak tunarungu harus
dihadapkan pada gambar, dengan
tampilan video sain interaktif ini dapat
membantu siswa paham akan materi yang
dijarkan karena banyak terdapat gambar
dan video yang terkait dengan materi dan
juga video ini dilengkapi dengan bahasa
isyarat.

4. Validas dan revisi produk

Desain media pembelgaran ini
berupa video sains interaktif dan
instrumen penilaian yang akan divalidasi
para ahli (dosen dan guru pengajar SLB)
yang nantinya akan memberikan kritik
dan saran dalam ketercapaian produk yang
berkulitas dan layak digunakan. Penilaian
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bisa dilakukan secara rasional baik dari

segi kelayakan, kesesuaian materi

pelgjaran dengan media dan daya tarik
media.

Prosedur validas dengan menilai
desains produk (Draft 1) menggunakan
lembar penilaian (instrumen penilaian)
meliputi aspek: (a) validitas konstruk
video dan (b) validitasisi, yaitu:

a Valditas konstruk video beris
penilaian kesesuaian antara kesesuaian
produk yang dikembangkan dengan
Standart Kompetensi dan Kompetensi
Dasar. Analisisini dapat menggunakan
skala Likert dengan kategori: (1) Tidak
Sesuai; (2) Kurang Sesuai; (3) Sesuai;
dan (4) Sangat Sesual

b. Validitas Is Video yaitu kesesuaian
produk dengan materi pokok. Yang
divalidass oleh validator dengan
menggunakan lembar validasi.

5. Revis produk

Revis produk dilakukan
berdasarkan informasi yang didapatkan
pada tahap validas oleh para ahli
Kumungkinan  media  pembelgaran
terdapat beberapa kekurangan atau
kelemahan sehingga penditi  perlu
melakukan  revis  kembali  untuk
mengurangi kelemahan yang terdapat,
sehingga produk ataupun instrumen layak
digunakan pada saat penelitian.

B. Uji Coba Produk

Setelah validas dan revisi desains
dilakukan oleh para ahli dan bisa
dikatakan sudah efektif maka uji coba
produk akan dilakukan. Uji coba
(lapangan) diberikan langsung kepada
kelas yang sebenarnya sebagai objek
penelitian yaitu kelas VII SMP Dharma
Wanita Sumenep. Peneliti sebagai
pengamat  (observer) dengan cara



mengamati video pada saat uji lapangan

dan guru kelas sebagai pengajar.

1. Instrumen Pengumpulan Data

a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observas aktivitas siswa

merupakan instrumen non-tes yang

dipergunakan untuk mengamati aktivitas

siswa saat media digunakan dalam

pembel g aran.

b. Lembar Angket Respon Guru
Lembar angket dipergunakan untuk

mengetahui  pendapat guru tentang

skorhasilobservasi
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implementasi  dari penggunaan media
video sains interaktif yang dikembangkan
daam proses pembelgaran Siswa
tunarungu, lembar angket diberikan pada
akhir pertemuan baik bagi siswa maupun
guru sebagal penggjar.
2.Teknik Analisis Data
a. Analisis Aktivitas Siswa

Penilaian pengamatan  aktivitas
siswa berdasarkan petunjuk penilaian
yang ada. Hasil observasi aktivitas siswa
akan dianalisis menggunakan rumus 1:

Persentase keterlaksanaan =

jumlah skor

X 100% ...oovrree. (1)

Rumus 1. Aktivitas siswa

Hasil persentase yang diperoleh
akan diinterpretasikan ke dalam kriteria
penilaian berikut pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Lembar

Observas
Persentase o
- Kriteria
penilaian
0%-19,9% Sangat kurang baik
20%-39,9% Kurang baik
40%-59,9% Cukup
60%-80% Baik
>80% Sangat baik

Sumber : Arikunto (2007)
Pengamatan aktivitas siswa akan
diamati oleh dua orang oObserver.

Redlibilitas antar pengamat aktivitassiswa

dapat diuji dengan menggunakan rumus 2

berikut:

R=100%[1-5—"]
(Arikunto, 2007)
Rumus 2. Redlibilitas antar pengamat

Keterangan :

A : frekuens aspek tingkah laku yang
teramati oleh pengamat yang
memberikan frekuens tinggi

B : frekuensi aspek tingkah laku yang
teramati oleh pengamat yang
memberikan frekuenasi rendah

Instrumen dikatakan baik jika mempunyai

koefisien redlibilitas > 0,75 atau = 75%.
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b. Analisis data hasil angket respon

guru

Respon guru terhadap
implementasi media video sains interaktif
diperoleh melalui penyebaran |embar

angket dengan menggunakan skala likert.
Perhitungan persentase respon guru,
dihitung menggunakan rumus 3.

%= 2% 100% ..ooccrre (3)
Rumus 3. Angket respon guru
Keterangan :

A =nilai angket respon guru
B = skor maksimal
Tabel kriteriadari hasil penilaian
angket respon guru dapat dilihat pada
Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria Persentase Angket

respon
Per sentase Kriteria
290-<100 Sangat baik
275-<90 Baik
>65-<75 Cukup
>55-<65 Kurang
20 -< 55 Sangat baik

Sumber : Arikunto (2007)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pendlitian
Bahasa isyarat dalam media video

akhiran dan partikel; isyarat bentukan
(mendapat awalan dan akhiran partikel,
kata ulang, dan kata gabung); dan bahasa

sains interaktif untuk siswa SLB
tunarungu disesuaikan dengan jenis
iSyarat yaitu isyarat awalan; isyarat

Tabel 4. Contoh Bahasa Isyarat dalam Media

Contoh K eterangan
Isyarat dibentuk dengan tangan kanan sebagai

isyarat abjad jari. Contoh bahasa isyarat
dalam mediaterdapat pada Tabel 4.

Jenis
Isyarat

Awalan penampil utama dan tangan kiri sebagal
penampil pendamping. Isyarat awalan dibentuk
sebelum isyarat pokok. Isyarat awalan meliputi:
me-, ber-, di-, ke-, pe-, ter-, dan se-.

Isyarat Isyarat dibentuk dengan tangan kanan sebagai

Akhiran penampil, bertempat di depan dada dan

dan digerakkan mendatar ke kanan. lIsyarat ini

Partikel terdiri atas isyarat akhiran-i-kan-an,-man,-wan,
dan partikel-lah, kah, dan-pun.

Isyarat o) a) Isyarat yang mendapat awaan

Bentukan 1 A dan,akhiran, partikel.

ﬂ }; {d Isyarat pokok mendapat awalan dan akhiran
ik g
ber lompat an
' | - b) Isyarat kata ulang
§ @ Q} : Kata ulang diisyaratkan dengan mengulang
o | % ges isyarat pokok.
{ |
anzk-anak bolak-ballk
c) Isyarat kata gabung
Kata gabung diisyaratkan dengan
menggabungkan dua isyarat pokok atau lebih
sesua dengan urutan pembentukannya.
pasar malam matahari
Abjad Jari w & 28 e G o, == ISyara yang dibentuk dengan jari-jari (kanan
Yo o & e gp oo B o atau Kkiri) untuk “mengeja” huruf dan angka.
mderdd ¥aw &
SHL YL EIEDe
Depdikbud (2009)
A. Deskripsi Produk pelgjaran, (3) gambar-gambar dan video
Pengembangan  produk  berupa yang terkait dengan materi, (4) soal-soal.

media video sains interaktif  terdiri Desain produk dapat dilihat pada Tabel 5.

dari:(1) penjabaran SK dan KD, (2) materi
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Tabd 5. Desain Produk

Tampilan

Keterangan

S it Cell D

VIDEQ PEMBELAJARAN

SAINS INTERAKTIFUNTUK SISWA
TUNARUNGU

Tampilan awa menjelaskan
tentang peranan dari media
video sains interaktif yaitu
dikhususkan  untuk  siswa
tunarungu.

DENGAN MATERI CIRI-CIRI
MAHLUK HIDUP

Tampilan kedua menjelaskan
tentang materi pelgaran yang
akan dipelgari oleh siswa
tunarungu  materi  Ciri-ciri
Makhluk Hidup.

Tampilan keempat menjelaskan
tentang perbedaan makhluk
hidup dan tak hidup.

CIRI- CIRIMAHLUK HIDUP

g

Tampilan ke-7 sampai tampilan
ke-23 menjelaskan  materi
pelgjaran ciri-ciri  makhluk
hidup yang disertakan dengan
gambar dan video didalamnya.

B. Validas Produk

Penilaian yang dilakukan oleh para
ahli (validator) terhadap desain produk
dan instrumen sehingga dapat digunakan
oleh peneliti, akan tetapi jika terdapat hal
yang perlu diperbaiki maka peneliti harus

Tabd 6. DataHasi| Vaidasi Desains Produk dan Instrumen Penelitian

pISSN 2580-6890
€l SSN 2580-9075

memperbakinyakembali agar terciptanya
produk ataupun instrumen yang layak
digunakan. Hasil validas produk dan
instrumen penelitian dapat ditunjukkan

dalam Tabel 6.

Aspek yang divalidasi

Hasil

RPP Nilal persentase 95% dengan kategori

sangat baik layak digunakan tanparevisi.

Lembar instrumen penilaian  Nilai persentase100% dengan kategori

produk sangat baik layak digunakan tanparevisi.
Lembar observas aktivitas ~ Nilai persentase 100% dengan kategori
siswa sangat baik layak digunakan tanparevisi.
Angket respon guru Nilai persentase 100% dengan kategori

sangat baik layak digunakan tanparevisi.

(Sumber Arikunto, 2007)
C. Revis Produk
Pada tahap ini peneliti melakukan
tahap perbaikan mengena hasil dari
validasiyaitu memperbaiki kekurangan
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pada desain produk maupun instrumen
yang akan digunakan. Bagian yang
direvisi dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Aspek Revisi
Gambar Sebelum

Aspek yang

No Sesudah

direvis

1

Desain
Produk

Kurangnya kesesuaian warnatulisan

Warna pada
tulisan lebih
dikontraskan
lagi agar dapat
terbaca dengan
jelas

dengan background

D. Penyajian Data
1) Data Kelayakan M edia Berdasarkan

Penilaian Pakar
Data yang diproleh dari hasil
validasi video sainsinteraktif untuk siswa
SLB tunarungu divalidas oleh dosen dan
guru SLB Dharma Wanita Sumenep data

dapat pada Tabel 8.

Tabel 8. Datavalidas produk

Validator Persentase K eterangan
Dosen 94,23% Sangat baik
Guru SLB 92,30% Sangat baik

Sumber : data primer diolah padaMei 2016
Hasil yang diperoleh dari kedua
validator mendapatkan kategori sangat
baik sehingga bisa dikatakan bahwamedia
video sains interaktif yang dikembangkan
layak untuk digunakan.
2) Data Observasi Aktivitas Siswa
Dalam Proses Pembelajaran.
Data observas keterlaksanaan

lembar observasi yang dilakukan oleh dua
orang obsever dengan cara mengamati
siswa keseluruhan pada saat proses
pembelgjaran berlangsung didalam kelas
dengan guru penggjar ialah guru IPA SLB
DharmaWanita Sumenep. Aktivitassiswa
yang diamati meliputi 9 aktivitas yaitu: 1)
menjawab salam guru; 2) memperhatikan
penyampaikan tujuan pembelgaran guru;
3) merespon apersepsi guru dengan cara
menjawab  pertanyaan  guru; 4)
mengerjakan soa yang diberikan guru; 5)
menyimak video dan penjelasan guru; 6)
menjawab pertanyaan yang diberikan
guru; 7) mengerjakan soal yang diberikan
guru; 8) menyimpulkan materi pelgaran;
dan 9) menyimak kesimpulan guru.
Aktivitas siswa diamati oleh 2 observer,
persentase antar observer terdapat pada
Tabel 9.

bagi siswa dilakukan menggunakan
Tabd 9. Persentase antar Pengamat
Skor yang 0 -
No  Observer diperolen Persentase(%0) Kriteria
1 | 185 85,64 Baik
2 ] 173 81,01 Baik
Rata-rata 179 82,9 Baik

Data kesesuaian antar pengamat
dapat dilihat pada tabel 10, data ini
menunjukkan perseps antar pengamat
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pada saat mengamati kegiatan siswa
dalam proses pembel gjaran.
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Tabel 10. Reabilitas antar Pengamat

No Aspek Aktivitas Siswa Real(:%l Ites Keterangan
1 menjawab salam guru 100

2 memperhatikan penyampaikan tujuan pembelgaran guru 95.65

3 merespon apersepsi guru dengan cara menjawab pertanyaan guru 95,45

4  mengerjakan soal yang diberikan guru 94,44 Dapat

5  menyimak video dan penjelasan guru 97,67 di p:r?:aya
6  menjawab pertanyaan yang diberikan guru 94,44

7  mengerjakan soal yang diberikan guru 100

8  menyimpulkan materi pelgjaran 93,33

9  menyimak kesimpulan guru. 100

Sumber : data primer diolah padaMei 2016.

Hasil persentase redibilitas antar
pengamat |ebih tinggi dari 0,75 atau sama
dengan 75% (Arikunto, 2007). Presentasi
tersebut menandakan bahwa persepsi
antar observer 1 dan 2 ialah sama, dilihat
darihasil pengamatan yang dilakukan
pada saat penelitian terhadap aktivitas
siswa dengan penergpan media video
sains interaktif, menggunakan lembar
observas pada saat proses pembelgaran
berlangsung.

3) Data Respon Guru

Data respon guru ini diperoleh dari
hasil pengisian angket respon guru
terhadap penggunaan media video sains
interaktif pada pembelgaran IPA untuk
siswa tunarungu. Video bertujuan untuk
membantu pemahaman siswa tunarungu
terhadap pembelgjaran IPA di sekolah dan
berguna juga untuk guru pada saat
pembel g aran sebagai mediapembelgjaran
yang mudah digunakan. Data hasil respon
guru terdapat pada Tabel 11.

Tabe 11. Data Respon Guru

(@]

Indikator

3

Senang mengaj ar

Tampilan menarik

K gelasa bahasa

K esesuaian tampilan bahasa

Membantu pemahaman siswa tunarungu

Memberikan kemudahan dalam menerangkan materi pelajaran

Dapat menarik perhatian siswa

Dapat mengefisienkan waktu.

OO NOTBDWNFZ

Gambar sangat mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

10 Mendukung pengembangan media

I—\OI—‘I—\I—\I—‘I—‘I—‘I—\I—\%

Persentase (%)

90%

Kategori

Sangat baik

Sumber: data primer diolah padaMei 2016

Hasil angket yang diperoleh ialah
guru menyatakan sangat baik dengan
adanya media video sains interaktif ini
dapat memberikan manfaat bagi guru
dalam menerangkan materi pelgaran IPA.

A. Revisi Produk Akhir

Hasil analisis pada uji lapangan
dengan menggunakan produk dan
beberapa instrumen. Terdapat beberapa
kekurangan pada soal, sehingga perlu
direvis. Bagian-bagian yang perlu
direvis tampak padatabel 12.
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Tabd 12. Revisi Produk Awd

No Azpek yang Deskrips
irevis

1. Soa-sod Bahasa yang digunakan pada soal perlu dikaji kembali dengan
menggunakan bahasa yang |ebih sederhana dan sering ditemui oleh
siswatunarungu.
Gambar yang disgjikan pada soal-soal perlu ditambahkan keterangan
dibawah gambar sehingga siswa tunarungu paham akan maksud dari
gambar yang disgjikan

2. Video Tampilan video aangkah baiknya didesain kembali dengan

memperhitungkan kembali tampilan yang lebih spesifik,
sepertihalnya pada materi diawali terlebih dahulu penjelasan materi
beserta bahasaisyarat kemudian diperjelas kembali dengan adanya
gambar ataupun video sehingga pusat perhatian siswatidak
terpecahkan antara materi dengan gambar.

Setelah melakukan beberapa perubahan
tersebut maka produk dan instrumen dapat
digunakan pada saat penelitian di sekolah
SLB Dharma Wanita Sumenep.

Pembahasan
1. Kelayakan Media
Penilaian Pakar
Media yang  dikembangkan
divalidass oleh dosen dan guru SLB
tunarungu, hasil yang diperoleh dari
penilaian dosen iadah 94,23% dan
penilaian dari guru SLB tunarungu ialah
92,30% dengan kategori sangat baik. Dari
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
media yang dikembangkan untuk siswa
berkebutuhan  khusus yaitu siswa
tunarungu bisa dikatakan layak. Arikunto
(2007) menjelaskan persentase >90%
dikategorikan sangan baik, sehingga
dengan hasil yang diperoleh dari kedua
validator yaitu kategori sangat baik bisa
dikatakan layak untuk digunakan. Media
video sains interaktif yang dikembangkan
oleh  peneliti  berdasarkan  tujuan
pembelgjaran yang akan dituju, kesesuian
materi, mengandung unsur nyata yang
diperlihatkan dari segi gambar dan video
sebagai contoh materi pelgaran dan

Berdasarkan
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kemudahan saat dipergunakan oleh guru
sebagai media pembelgaran.

Kesesuaian dari media video yang
dikembangkan tertuang pada pernyataan
Musfikoh (21012:118-112) mengenai
kriterian media yang patut diperhatikan
ialah sesual dengan tujuan, sesuai dengan
is pelgaranyang sifatnya fakta, konsep,
prisip ataupun generalisasi, praktis, guru
trampil menggunakan dan mutu teknik
sehingga dapat dikatakan bahwa media
video sains interaktif layak digunakan
dengan kriteria sangat baik.

2. Analisis Aktivitas Siswa

Keberhasilan produk media video
sains interaktif khusus siswa tunarungu
pada pelgaran IPA dapat dilihat dari
aktivitas siswa pada saat pembelgaran
berlangsung dengan pemanfaatan media
yang dikembangkan. Data kegiatan siswa
diperoleh dari hasil  pengamatan
duapengamat pada  saat proses
pembelgaran berlangsung. Hasil yang
diperoleh antar dua pengamat, ialah
kegiatan siswa lebih dominan positif yaitu
dadam aspek menyimak video sains
interaktif sebagai media pembelgaran
dengan persentase 97,67% dan persentase
100% ialah  siswa  keseluruhan
mengerjakan soal post-test dan menyimak



ALPEN: Jurna Pendidikan Dasar
Volume 1, No. 2, Juli-Desember 2017
plSSN 2580-6890

el SSN 2580-9075

kessmpulan guru secara seksama.
Persentase yang menurun ialah dalam
aspek menyimpulkan dengan nilai
persentase sebesar 93,33%, hal tersebut
dikarenakan pada saat  kegiatan
menyimpulkan  materi guru  hanya
menunjuk  beberagpa Siswa  untuk
memberikan kesmpulan sehingga
frekuens pada aspek menyimpulkan
sedikit.Berdasarkan pemaparan
tersebutdapat dikatakan bahwa aktivitas
siswa yang dilakukan selama proses
pembelgjaran menggunakan media video
sains interaktif yang dikembangkan
menunjukkan kegiatan yang positif. Siswa
cenderung mengikuti seluruh kegiatan
pembelgjaran karena adanya faktor guru
yang mengarahkan  siswa  untuk
memahami materi pelgaran dengan
memfokuskan siswa untuk menyimak
video pembelgaran sebaga media
pembelgjaran dengan pemanfaatan media
video sains interaktif yang dilengkapi
dengan penjabaran materi beserta gambar
yang menjelaskan materi dan penggunaan
bahasa isyarat.

Mayer (daam Sukiman, 2008)
men;] el askan bahwa guru berperan sebagai

pembimbing dan siswa  sebagai
pembangun pengertian (dalam
pembelgjaran konstruktivisme). Slavin
(2011) menjelaskan bahwa
konstruktivisme  menekankan  pada
penyiapan peserta  didik untuk

menghadapi dan menyelesaikan masalah
dalam situasi yang tidak menentu. Dalam
hal ini guru tidak hanya menstranfer
pengetahuannya, melainkan membantu
siswa untuk membentuk dan mendorong
pengetahuannya sendiri. Pada
pembelgjaran IPA, guru harus
menciptakan banyak kesempatan bagi
siswa dengan guru dan siswa dalam
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mengkonstruk  kemampuan  bersama
(Konzulni dalam Santrock, 2010). Oleh
karena itu, guru dapat memberikan
pembimbingan kepada siswanya sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki oleh
siswanya, cara ini disebut juga dengan
scaffolding atau bimbingan seperlunya
Katminingsih (dalam Septriani, 2014)
menyatakan bahwa scaffolding yaitu
“memberikan  kepada seorang anak
sgumlah besar bantuan selama tahap-
tahap awal pembelgaran dan kemudian
mengurangi  bantuan  tersebut dan
memberikan kesempatan kepada anak
tersebut mengambil alih tanggung jawab
yang semakin besar segera setelah mampu
mengerjakan sendiri”. Maka dari itu,
kegunaan implementasi mediavideo sains
interaktif ini dapat digunakan guru untuk
mendorong siswa tunarungu untuk paham
akan materi pelgaran yang disgjikan
dalam pembelgjaran kongkrit pada video
yang dijelaskan dengan penjabaran materi
dan video beserta gambar.
3. AnalisisRespon Guru

Respon guru merupakan salah satu
faktor  keberhasilan media yang
dikembangkan karena guru sebagai
pengguna media pembelgaran sebagai
sarana pemberian informas terhadap
siswa. Datarespon guru diperoleh dari hsil
pengisian angket respon guru terhadap
media video sains interaktif sebagal
sarana guru dalam menjelaskan materi
sehingga tujuan dan informasi pelgjaran
tersampaikan. Data yang diperoleh ialah
dengan persentase keseluruhan dari butir
penyataan iadah 90% dengan kategori
sangat baik, berarti dapat dinyatakan
bahwa guru menyukai atau setuju dengan
penggunaan media video sains interaktif
ini sebaga media pembelgaran khusus
siswa tunarungu yang diperjelas dengan
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komentar guru  penggar, beliau
menyatakann “Dengan adanya media
video sainsinteeraktif ini dapat membantu
saya menerangkan materi pelgjaran, saya
aharap peneliti bisa mengembangkan
media video sains ini pada materi yang
lainnya” (komentar pada angket respon
guru).

Media video sains interaktif dapat
membantu siswa tunarungu dalam
memahami  materi  pelgaran IPA
dikarenakan terdapat gambar ataupun
video pembel gjaran yang menggambarkan
contoh materi pelgaran secaranyatayang
dapat ditemui dalam kehidupan siswa
sehari-hari, sehingga dapat membantu
pemakahaman siswa tuarungu dalam
memahami materi yang dipaparkan. Hal
ini diperjelas kembali oleh Haryoko
(2009) bahwa bahwa media-media berupa
gambar dan benda-benda yang nyata
digunakan untuk mewakili dua konsep,
yaitu konsep dunia nyata dan abstrak.
sehingga dapat memberikan pemahaman
terhadap anak tunarungu.

Guru SLB Dharma Wanita
menganjurkan kepada pendliti  untuk
mengembangkan kembali video-video
pembelgaran IPA yang lebih kreatif dan
inovatif  khususnya  untuk  siswa
tunarungu, karena pembelgaran yang
menggunakan media dapat dengan mudah
menyakurkan informasi terhadap siswa.
Penyataan ini sesuai dengan Depdiknas
(2009) yang mana istilah media adalah
“sesuatu  yang dapat menyalurkan
informasi dari sumber informasi kepada
penerima informasi”. Bagi  siswa
tunarungu menurut guru SLB Dharma
Wanita penyaluran informasi yang tepat
pada siswa tunarungu ialah dengan cara
adanya media visual sehingga dengan
adanya media video sains interaktif ini
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dapat membantu siswa dengan mudah
menangkap informasi dari materi yang
digjarkan.

KESIMPULAN

1. Kelayakan media video sainsinteraktif
berdasarkan hasil validator, (1) dosen
IPA sebesar 94,23% dengan kategori
sangat baik, (2) guru IPA SLB sebesar
92,30% dengan kategori sangat baik.

2. Aktivitas siswa tunarungu dalam
penggunaan media video sans
interaktif dengan persentase 82,9%
kategori baik, aktivitas tertinggi siswa
ialah mengerjakan soal dengan
persentase 100% dan menurun pada

aspek menyimpulkan dengan
persentase 93,33%.

3. Respon guru terhadap media video
sains interaktif yang digunakan
diperolehpersentase 90%  kategori
sangat baik.
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